
i 
 

TUGAS AKHIR 

PERBANDINGAN PENGARUH VARIASI SUHU TUANG 

TERHADAP POROSITAS, STRUKTUR MIKRO DAN 

KEKUATAN IMPACT PRODUK CORAN ALUMUNIUM 

METODE SAND CASTING DAN LOST-FOAM CASTING 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Sebagai Syarat Menyelesaikan Studi Strata Satu  

Pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Surakarta   

 

 

Disusun Oleh : 

TORIQ HABIBI 

D200150254 

 

 

JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2020 



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR 

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tugas akhir dengan judul 

“PERBANDINGAN PENGARUH VARIASI SUHU TUANG TERHADAP 

POROSITAS, STRUKTUR MIKRO DAN KEKUATAN IMPACT PRODUK 

CORAN ALUMUNIUM METODE SAND CASTING DAN LOST-FOAM 

CASTING” yang dibuat untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar 

sarjana S1 pada jurusan Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Sejauh yang saya ketahui bukan merupakan tiruan atau duplikasi dari skripsi yang 

sudah dipublikasikan dan pernah dipakai untuk mendapatkan gelar kesarjanaan di 

lingkungan Universitas Muhammadiyah Surakarta atau instansi manapun, kecuali 

sebagain sumber informasinya saya cantumkan sebagaimana mestinya.  

 

 

Surakarta, 10 Agustus 2020 

Yang Menyatakan  

 

 

Toriq Habibi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

Tugas akhir berjudul “PERBANDINGAN PENGARUH VARIASI SUHU 

TUANG TERHADAP POROSITAS, STRUKTUR MIKRO DAN 

KEKUATAN IMPACT PRODUK CORAN ALUMUNIUM METODE SAND 

CASTING DAN LOST-FOAM CASTING” telah disetujui oleh pembimbing 

tugas akhir untuk dipertahankan di depan dewan penguji sebagai syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu pada Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

 

Dipersiapkan oleh : 

Nama   : Toriq Habibi 

NIM   : D200150254 

 

Disetujui pada : 

Hari    : 

Tanggal  : 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

Tugas Akhir 

 

 

 

 

   M. Syukron, ST, M.Eng, Ph.D.  

 

 





v 
 

LEMBAR SOAL TUGAS AKHIR 

 

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Nomor 023/A4/TM/11/2019 Tanggal 13 Februari 2019 dengan ini : 

 

Nama   : M. Syukron, ST, M.Eng, Ph.D. 

Pangkat/Jabatan  : Dosen Akademik 

Kedudukan  : Pembimbing Utama  

Memberikan soal tugas akhir kepada mahasiswa : 

 

Nama    : Toriq Habibi 

Nomor Induk  : D200150254 

NIRM   :  - 

Jurusan/Semester : Teknik Mesin / 10 

    Judul/Topik          : PERBANDINGAN PENGARUH VARIASI SUHU 

TUANG TERHADAP POROSITAS, STRUKTUR 

MIKRO DAN KEKUATAN IMPACT PRODUK 

CORAN ALUMUNIUM METODE SAND CASTING 

DAN LOST-FOAM CASTING. 

 

Rincian Soal/Tugas    : -Pengaruh variasi suhu tuang terhadap kekuatan  impak 

-Mengetahui pengaruh variasi suhu tuang terhadap  

porositas dan struktur mikro. 

 

Demikian soal tugas akhir ini dibuat untuk dapat dilaksanakan sebagaimana 

mestinya.  

Surakarta, 30 Januari 2020 

Pembimbing 

 

 

 

 

      M. Syukron, ST, M.Eng, Ph.D. 

 

Keterangan : 

Dibuat Rangkap Tiga (3) 

1. Untuk kajur (Koordinator TA) 

2. Untuk pembimbing Tugas Akhir 

3. Untuk mahasiswa 



vi 
 

MOTTO & PESAN 

 

 

Sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa dan orang-orag yang berbuat 

kebaikan 

(Q.S. An-Nahl/16 : 128) 

 

  

“Maka ni`mat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”  
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Abstrak 

Pengecoran logam memiliki  banyak metode.  Beberapa yang sering 

digunakan adalah sand casting dan lost-foam casting. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbandingan pengaruh variasi tuang terhadap 

porositas, struktur mikro dan kekuatan impak material hasil coran. Penelitian ini 

menggunakan bahan aluminium bekas yang di remelting dalam dapur peleburan. 

Variasi suhu tuang yang digunakan adalah 700°C dan 750°C, dengan metode 

sand casting dan lost-foam casting. Hasil pengujian porositas menunjukkan 

produk coran variasi suhu tuang 750°C metode sand casting dan lost-foam 

casting lebih banyak daripada variasi suhu uang 700°C. dilihat dari struktur 

mikro dapat dilihat bahwa variasi temperatur tuang 750oC fase eutektik silikon 

(Si) yang paling besar dan padat daripada variasi temperatur tuang 700oC. 

Struktur mikro mempunyai hubungan terhadap nilai kekerasan yaitu fase eutektik 

silikon yang terbentuk akan semakin merapat  bila nilai kekerasannya tinggi dan 

apabila kekerasannya tinggi maka produk coran semakin getas. Pada pengujian 

impact dengan variasi temperature tuang 700°C , 750°C produk sand casting dan 

lost-foam casting menunjukan bahwa temperatur tuang tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kekuatan impact coran aluminium,dilihat dari selisih nilai 

kekuatan impact sangat kecil. 

 

Kata Kunci: Pengecoran, Suhu, Sand casting, Lost-foam casting. 
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Abstract 

Metal casting has many methods . Some of the most commonly used are sand 

casting and lost-foam casting. The purpose of the study is to know the comparison 

of the effect of variations in castings to the porosity , the structure of micro and 

the impact strength of the cast material .  Research is using 

the material aluminum former whichin remelting in thekitchen smelting . Variatio

nsin temperature castings are used is 700 ° C and 750 ° C, with the method 

of sand casting and lost-foam casting. Results of testing porosity indicate the 

product castings variations in temperature castings 750 ° C method of sand 

casting and lost-foam casting more than the variations of temperature castings  

700 ° C . from the structure micro can be found that the variation of temperature 

Castings 750 o C phase of eutectic silicon (Si), the most large and dense than the 

variation of temperature castings 700 o C. Micro structure has a hardness value 

that is the eutectic phase of silicon that is formed will be more dense if the value 

of hardness is high and if the hardness is high then the castings product is brittle. 

In the impact test with variations temperature of 700°C,750°C sand casting and 

lost-foam casting products show that pouring temperature does not significantly 

affect the impact strength of alumunium castings,seen from the difference in the 

grade impact strength is very small. 

Keywords : Casting , Temperature , Sand casting, Lost-foam casting . 
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